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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif menjelaskan bentuk dari data yang akan diolah 

dalam penelitian ini (Murniati et. al., 2013). Data dalam penelitian ini berasal 

dari perusahaan industri keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Data yang memenuhi kriteria penelitian awalnya berjumlah 397, 

namun tidak semua data dapat digunakan oleh peneliti karena tidak lolos uji 

normalitas. Setelah dilakukan proses eliminasi, maka diperoleh sejumlah 392 

data. Berikut merupakan tabel hasil statistik deskriptif : 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Hipotesis H1 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Untuk variabel pertama yaitu variabel Fair Value Aset Total 

(FVATOT), nilai minimum yang diperoleh adalah 0,001, nilai maksimum yang 

diperoleh adalah 1,086 dan nilai rata-rata sebesar 0,78045 artinya nilai rata-rata 

dari nilai wajar aset total adalah 78,045%. Nilai standar deviasi variabel input 

Fair Value Aset Total (FVATOT) pada penelitian ini adalah sebesar 0,257408.  

Variabel Fair Value Liabilities Total (FVLTOT) diperoleh nilai 

minimum 0,000 dan nilai maksimumnya sebesar 2.979 dan rata-rata sebesar 
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0,79177 yang artinya rata-rata Fair Value Liabilities Total (FVLTOT) pada 

data penelitian ini yaitu 79.177% dari total saham beredar perusahaan. Standar 

deviasi variabel Fair Value Liabilities Total (FVLTOT) pada penelitian ini 

adalah 0,364478.  

Variabel Non Fair Value Aset (NFVA) diperoleh nilai minimum -

0,086 dan nilai maksimumnya sebesar 0,999 dan rata-rata sebesar 0,22044 

yang artinya Non Value Aset Total (NFVA) pada data penelitian ini yaitu 

22,044% dari total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Non 

Fair Value Aset (NFVA) pada penelitian ini adalah 0,257693.   

Variabel Non Fair Value Liabilities (NFVL) diperoleh nilai minimum 

-1,979 dan nilai maksimumnya sebesar 1,000 dan rata-rata sebesar 0,20823 

yang artinya Non Fair Value Liabilities (NFVL) pada data penelitian ini yaitu 

20,823% dari total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Non 

Fair Value Liabilities (NFVL) pada penelitian ini adalah 0,364478.   

Variabel Earnings Per Share (EPS) diperoleh nilai minimum -2284,00 

dan nilai maksimumnya sebesar 2718 dan rata-rata sebesar 124,5466. Standar 

deviasi variabel Earnings Per Share (EPS) pada penelitian ini adalah 

0,364478. 
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hipotesis H2 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Variabel Fair Value Aset 1 (FVA1) diperoleh nilai minimum 0,000 dan 

nilai maksimumnya sebesar 0,995 dan rata-rata sebesar 0,13924 yang artinya 

Fair Value Aset 1 (FVA1) pada data penelitian ini yaitu 13,924% dari total 

saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 1 (FVA1) 

pada penelitian ini adalah 0,153374.   

Variabel Fair Value Aset 2 (FVA2) diperoleh nilai minimum 0,000 

dan nilai maksimumnya sebesar 0,995 dan rata-rata sebesar 0,31896 yang 

artinya Fair Value Aset 1 (FVA2) pada data penelitian ini yaitu 31,896% dari 

total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 2 

(FVA2) pada penelitian ini adalah 0,318506.   

Variabel Fair Value Aset 3 (FVA3) diperoleh nilai minimum 0,000 

dan nilai maksimumnya sebesar 1,064 dan rata-rata sebesar 0,34184 yang 

artinya Fair Value Aset 3 (FVA3) pada data penelitian ini yaitu 34,184% dari 

total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 3 

(FVA3) pada penelitian ini adalah 0,348429.   
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Variabel Fair Value Liabilities 1 (FVL1) diperoleh nilai minimum 

0,000 dan nilai maksimumnya sebesar 1,002 dan rata-rata sebesar 0,13079 

yang artinya Fair Value Liabilities 1 (FVL1) pada data penelitian ini yaitu 

13,079% dari total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Fair 

Value Liabilities 1 (FVL1) pada penelitian ini adalah 0,194077.   

Variabel Fair Value Liabilities 2 (FVL2) diperoleh nilai minimum 

0,000 dan nilai maksimumnya sebesar 0,999 dan rata-rata sebesar 0,35647 

yang artinya Fair Value Liabilities 2 (FVL2) pada data penelitian ini yaitu 

35,647% dari total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Fair 

Value Liabilities 2 (FVL2) pada penelitian ini adalah 0,414386.   

Variabel Fair Value Liabilities 3 (FVL3) diperoleh nilai minimum 

0,000 dan nilai maksimumnya sebesar 0,988 dan rata-rata sebesar 0,45650 

yang artinya Fair Value Liabilities 3 (FVL3) pada data penelitian ini yaitu 

45,65% dari total saham beredar perusahaan. Standar deviasi variabel Fair 

Value Liabilities 3 (FVL3) pada penelitian ini adalah 0,409532.   

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Hipotesis H3A 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 
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Variabel Independensi Dewan Komisaris (IDK) diperoleh nilai 

minimum 25% dan nilai maksimumnya sebesar 100% dan rata-rata sebesar 

50,7861%. Standar deviasi variabel Independensi Dewan Komisaris (IDK) 

pada penelitian ini adalah 12,72594%.   

Variabel Fair Value Aset 1 Independensi Dewan Komisaris 

(FVA1IDK) diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 

49,75 dan rata-rata sebesar 7,0159. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 1 

Independensi Dewan Komisaris (FVA1IDK) pada penelitian ini adalah 

7,46124.   

Variabel Fair Value Aset 2 Independensi Dewan Komisaris 

(FVA2IDK) diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 

58,93 dan rata-rata sebesar 16,5618. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 

2 Independensi Dewan Komisaris (FVA2IDK) pada penelitian ini adalah 

17,59695.    

Variabel Fair Value Aset 3 Independensi Dewan Komisaris 

(FVA3IDK) diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 

53,20 dan rata-rata sebesar 17,3561. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 

3 Independensi Dewan Komisaris (FVA3IDK) pada penelitian ini adalah 

17,71685.   

Variabel Fair Value Liabilities 1 Independensi Dewan Komisaris 

(FVL1IDK) diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 

42,94 dan rata-rata sebesar 5,5766. Standar deviasi variabel Fair Value 
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Liabilities 1 Independensi Dewan Komisaris (FVL1IDK) pada penelitian ini 

adalah 8,16998.   

Variabel Fair Value Liabilities 2 Independensi Dewan Komisaris 

(FVL2IDK) diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 

66,40 dan rata-rata sebesar 17,5379. Standar deviasi variabel Fair Value 

Liabilities 2 Independensi Dewan Komisaris (FVL2IDK) pada penelitian ini 

adalah 21,72859.   

Variabel Fair Value Liabilities 3 Independensi Dewan Komisaris 

(FVL3IDK) diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 

65,87 dan rata-rata sebesar 22,0167. Standar deviasi variabel Fair Value 

Liabilities 3 Independensi Dewan Komisaris (FVL3IDK) pada penelitian ini 

adalah 22,06643. 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Hipotesis H3B 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 
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Variabel Aktivitas Komite Audit (AKA) diperoleh nilai minimum 0 

dan nilai maksimumnya sebesar 34 dan rata-rata sebesar 8,59. Standar deviasi 

variabel Aktivitas Komite Audit (AKA) pada penelitian ini adalah 5,896%.   

Variabel Fair Value Aset 1 Aktivitas Komite Audit (FVA1AKA) 

diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 5,83 dan rata-

rata sebesar 1,1678. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 1 Aktivitas 

Komite Audit (FVA1AKA) pada penelitian ini adalah 1,25879. 

Variabel Fair Value Aset 2 Aktivitas Komite Audit (FVA2AKA) 

diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 23,35 dan rata-

rata sebesar 3,4597. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 2 Aktivitas 

Komite Audit (FVA2AKA) pada penelitian ini adalah 4,58098. 

Variabel Fair Value Aset 3 Aktivitas Komite Audit (FVA3AKA) 

diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 15,42 dan rata-

rata sebesar 3,4795 Fair Value Aset 3 Aktivitas Komite Audit (FVA3AKA). 

Standar deviasi variabel Fair Value Aset 3 Aktivitas Komite Audit 

(FVA3AKA) pada penelitian ini adalah 4,20136. 

Variabel Fair Value Liabilities 1 Aktivitas Komite Audit (FVL1AKA) 

diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 4,01 dan rata-

rata sebesar 0,6160. Standar deviasi variabel Fair Value Liabilities 1 Aktivitas 

Komite Audit (FVL1AKA) pada penelitian ini adalah 0,82156.   

Variabel Fair Value Liabilities 2 Aktivitas Komite Audit (FVL2AKA) 

diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 22,75 dan rata-
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rata sebesar 3,3692. Standar deviasi variabel Fair Value Liabilities 2 Aktivitas 

Komite Audit (FVL2AKA) pada penelitian ini adalah 5,24906.   

Variabel Fair Value Liabilities 3 Aktivitas Komite Audit (FVL3AKA) 

diperoleh nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 15,77 dan rata-

rata sebesar 3,3458. Standar deviasi variabel Fair Value Liabilities 3 Aktivitas 

Komite Audit (FVL3AKA) pada penelitian ini adalah 4,01401.   

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Hipotesis H3C 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Variabel Komite Risiko (KR) diperoleh nilai minimum 0 dan nilai 

maksimumnya sebesar 1 dan rata-rata sebesar 0,67. Standar deviasi variabel 

Komite Risiko (KR)  pada penelitian ini adalah 0,472   

Variabel Fair Value Aset 1 Komite Risiko (FVA1KR) diperoleh nilai 

minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 0,47 dan rata-rata sebesar 
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0,0688. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 1 Komite Risiko (FVA1KR) 

pada penelitian ini adalah 0,09330. 

Variabel Fair Value Aset 2 Komite Risiko (FVA2KR) diperoleh nilai 

minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 0,99 dan rata-rata sebesar 

0,2016. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 2 Komite Risiko (FVA2KR) 

pada penelitian ini adalah 0,30432. 

Variabel Fair Value Aset 3 Komite Risiko (FVA3KR) diperoleh nilai 

minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 1,00 dan rata-rata sebesar 

0,1841. Standar deviasi variabel Fair Value Aset 3 Komite Risiko (FVA3KR) 

pada penelitian ini adalah 0,29903. 

Variabel Fair Value Liabilities 1 Komite Risiko (FVL1KR) diperoleh 

nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 0,46 dan rata-rata sebesar 

0,0220. Standar deviasi variabel Fair Value Liabilities 1 Komite Risiko 

(FVL1KR) pada penelitian ini adalah 0,07781.   

Variabel Fair Value Liabilities 2 Komite Risiko (FVL2KR) diperoleh 

nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 1,00 dan rata-rata sebesar 

0,1753. Standar deviasi variabel Fair Value Liabilities 2 Komite Risiko 

(FVL2KR) pada penelitian ini adalah 0,34691.   

Variabel Fair Value Liabilities 3 Komite Risiko (FVL3KR) diperoleh 

nilai minimum 0,00 dan nilai maksimumnya sebesar 0,99 dan rata-rata sebesar 

0,1012. Standar deviasi variabel Fair Value Liabilities 3 Komite Risiko 

(FVL3KR) pada penelitian ini adalah 0,26975.   



 

50 
 

4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik  

4.2.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas diperlukan guna mengetahui apakah data-data yang 

digunakan dalam model regresi terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Kolmogorov – 

Smirnov. Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas awal : 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Hipotesis 1 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga 

data ini belum bisa lolos uji normalitas. Oleh karena itu diperlukan pengobatan 

dengan melakukan transformasi data untuk mencapai nilai diatas 0,05. 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Hipotesis 1 setelah ditransformasi 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov diperoleh sebesar 0.200 atau 

20% yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05  sehingga dapat dikatakan 

bahwa data pada penelitian ini telah terdistribusi secara normal. 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Hipotesis 2 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga 
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data ini tidak lolos uji normalitas. Oleh karena itu diperlukan pengobatan 

dengan melakukan transformasi data untuk mencapai nilai diatas 0,05. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Hipotesis 2 Setelah Ditransformasi 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, data variabel tidak mampu ditransform 

sehingga dapat diketahui dari tabel diatas bahwa data tidak normal. Namun 

demikian, untuk data dengan sampel diatas 300, nilai normalitas dapat 

diabaikan, karena jumlah sampel sudah memenuhi kaidah data diasumsikan 

normal. Namun demikian, hal ini akan tetap dinyatakan sebagai keterbatasan 

penelitian. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Hipotesis 3A 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh sebesar 0,186 atau 18,6% yang berarti 

nilai tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data pada 

penelitian ini telah terdistribusi secara normal. 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Hipotesis 3B 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov diperoleh sebesar 0.061 atau 6,1% yang berarti nilai tersebut kurang 

dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini telah 

terdistribusi secara normal. 
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Tabel 4.12 Uji Normalitas Hipotesis 3C 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut 

kurang dari 0,05 sehingga data ini tidak lolos uji normalitas. Dengan demikian 

perlu melakukan transformasi data untuk mencapai nilai diatas 0,05. 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Hipotesis 3C Setelah Ditransformasi 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, data variabel tidak mampu ditransform 

sehingga dapat diketahui dari tabel diatas bahwa data tidak valid. Namun 

demikian, untuk data dengan sampel diatas 300, nilai normalitas dapat 

diabaikan, karena jumlah sampel sudah memenuhi kaidah data diasumsikan 
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normal. Namun demikian, hal ini akan tetap dinyatakan sebagai keterbatasan 

penelitian. 

4.2.2. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi diperlukan untuk melihat apakah terdapat korelasi 

antara pengamatan yang berhubungan dengan periode waktu untuk data time 

series dan cross section. Uji autokorelasi yang diterapkan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Run Test untuk melihat apakah residual terjadi secara 

random atau tidak. 

Tabel 4.14 Uji Autokorelasi Run Test Hipotesis 1 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,613 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4.15 Uji Autokorelasi Run Test Hipotesis 2 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,364 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.16 Uji Autokorelasi Run Test Hipotesis 3A 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,762 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4.17 Uji Autokorelasi Run Test Hipotesis 3B 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,762 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.18 Uji Autokorelasi Run Test Hipotesis 3C 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,171 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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4.2.3. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan guna melihat apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen yang ada dalam penelitian. Data penelitian dapat 

dikategorikan bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 

dan nilai VIF kurang dari 10. Berikut merupakan tabel hasil uji 

multikolinearitas : 

Tabel 4.19 Uji Multikolinearitas Hipotesis 1 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, nilai tolerance dari variabel NFVA dan FVA 

berada pada angka kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini dinyatakan belum 

lolos uji multikolinearitas atau terjadi multikolinearitas. Maka perlu dilakukan 

pengobatan dengan transformasi supaya data penelitian tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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Tabel 4.20 Uji Multikolinearitas Hipotesis 1 Setelah Transformasi 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, diperoleh nilai tolerance dari masing-

masing variabel berada pada angka lebih dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi 

masalah multikolinearitas dan dinyatakan lolos uji multikolinearitas. 
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Tabel 4.21 Uji Multikolinearitas Hipotesis 2 

 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa variabel yang memiliki 

nilai tolerance berada pada angka kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih besar 

dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

dinyatakan belum lolos uji multikolinearitas atau terjadi multikolinearitas. 

Maka perlu dilakukan pengobatan dengan transformasi supaya data penelitian 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

Tabel 4.22 Uji Multikolinearitas Hipotesis 2 Setelah Transformasi 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, data variabel tidak mampu ditransform 

sehingga dapat diketahui dari tabel diatas bahwa data tidak valid. Hal ini akan  

dinyatakan sebagai keterbatasan penelitian. 

Tabel 4.23 Uji Multikolinearitas Hipotesis 3A 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa variabel yang memiliki 

nilai tolerance berada pada angka kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih besar 

dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

dinyatakan belum lolos uji multikolinearitas atau terjadi multikolinearitas. 

Maka perlu dilakukan pengobatan dengan transformasi supaya data penelitian 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 4.24 Uji Multikolinearitas Hipotesis 3A Setelah Transformasi 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, data variabel tidak mampu ditransform 

sehingga dapat diketahui dari tabel diatas bahwa data tidak valid. Hal ini akan 

dinyatakan sebagai keterbatasan penelitian. 

 

Tabel 4.25 Uji Multikolinearitas Hipotesis 3B 
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa variabel yang memiliki 

nilai tolerance berada pada angka kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih besar 

dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

dinyatakan belum lolos uji multikolinearitas atau terjadi multikolinearitas. 

Maka perlu dilakukan pengobatan dengan transformasi supaya data penelitian 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.26 Uji Multikolinearitas Hipotesis 3B Setelah Transformasi 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, data variabel tidak mampu ditransform 

sehingga dapat diketahui dari tabel diatas bahwa data tidak valid. Hal ini akan 

dinyatakan sebagai keterbatasan penelitian. 

Tabel 4.27 Uji Multikolinearitas Hipotesis 3C 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa variabel yang memiliki nilai 

tolerance berada pada angka kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini dinyatakan belum 

lolos uji multikolinearitas atau terjadi multikolinearitas. Maka perlu dilakukan 

pengobatan dengan transformasi supaya data penelitian tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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Tabel 4.28 Uji Multikolinearitas Hipotesis 3C Setelah Transformasi 

  

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Setelah dilakukan transformasi, data variabel tidak mampu ditransform 

sehingga dapat diketahui dari tabel diatas bahwa data tidak valid. Hal ini akan 

dinyatakan sebagai keterbatasan penelitian. 

 

4.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah terdapat 

perbedaan variance antar residual pengamatan. Peneliti melakukan uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan kriteria lolos uji nilai 

signifikansi tiap variabel > 0,05. Berikut merupakan tabel hasil uji 

heteroskedastisitas:  
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Tabel 4.29 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 1

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 

masing-masing variabel kurang dari 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa semua data 

pada penelitian ini dikatakan masih terjadi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4.30 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 1 Setelah Transformasi LN 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Setelah dilakukan transformasi LN, berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh masing-masing variabel kurang dari 0.05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua data pada penelitian ini dikatakan masih terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.31 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 1 Setelah Transformasi Log 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Setelah dilakukan transformasi LOG, berdasarkan hasil tabel diatas dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh masing-masing variabel kurang dari 

0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa semua data pada penelitian ini dikatakan masih 

terjadi heteroskedastisitas. Hal ini akan dinyatakan sebagai keterbatasan penelitian.  
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Tabel 4.32 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 2

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh masing-masing variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa semua data pada penelitian ini dikatakan lolos uji 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.33 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 3A 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh masing-masing variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua data pada penelitian ini dikatakan lolos uji 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.34 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 3B 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh masing-masing variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua data pada penelitian ini dikatakan lolos uji 

heteroskedastisitas. 

 



 

75 
 

 Tabel 4.35 Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 3C

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh masing-masing variabel lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua data pada penelitian ini dikatakan lolos uji 

heteroskedastisitas. 

 

4.3. Uji F (Simultan)  

Uji F dilakukan guna mengetahui apakah variabel independen 

secara bersamaan (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Dalam 

penelitian ini menggunakan dua kriteria pengujian, yaitu :  

H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel  

H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel  

H0 diterima apabila nilai signifikansi > 0,05  

H0 ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05  

Kriteria Uji F yang ditetapkan sebesar 0.05 atau 5%. Apabila nilai 

signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent 

secara simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya 

(Ghozali, 2016). Berikut merupakan tabel hasil Uji F pada penelitian ini: 
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Tabel 4.36 Uji F Hipotesis 1 Dengan Transformasi Log 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh 

sebesar 44,622 serta nilai sig sebesar 0.000 lebih kecil dari alpha 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel secara bersamaan (simultan) 

dalam hipotesis pertama ini.  

 

Tabel 4.37 Uji F Hipotesis 2 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh 

sebesar 138,832 serta nilai sig sebesar 0.001 lebih kecil dari alpha 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel secara bersamaan (simultan) 

dalam hipotesis kedua ini. 
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Tabel 4.38 Uji F Hipotesis 3A 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh 

sebesar 88,819 serta nilai sig sebesar 0.011 lebih kecil dari alpha 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel secara bersamaan (simultan) 

dalam hipotesis 3A ini. 

Tabel 4.39 Uji F Hipotesis 3B 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh 

sebesar 39,217 serta nilai sig sebesar 0.124 lebih besar dari alpha 0.05, hal ini 
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menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel secara bersamaan (simultan) 

dalam hipotesis 3B ini. 

Tabel 4.40 Uji F Hipotesis 3C 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang diperoleh 

sebesar 90,068 serta nilai sig sebesar 0.011 lebih kecil dari alpha 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara variabel secara bersamaan (simultan) 

dalam hipotesis 3C ini. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini menguji relevansi nilai dari nilai wajar pada perusahaan sektor 

keuangan di Bursa Efek Indonesia dengan moderasi tata kelola perusahaan. Relevansi 

nilai diukur dari nilai Adjusted R square yang tidak sama dengan nol, sehingga tidak 

menggunakan partial t. Untuk moderasi akan dikatakan memoderasi jika nilai 

Adjusted R squre pada persamaan baru lebih tinggi dari nilai Adjusted R squre 

sebelumnya. Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis : 



 

80 
 

Tabel 4.41 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 1 DENGAN TRANSFORM LOG 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.419, sehingga menunjukkan bahwa 41,9% variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 58,1% telah 

dipengaruhi dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai 

adjusted R square yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan 

bahwa angka-angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada variabel aset lebih 

besar dari 0,05 sedangkan variabel liabilitas lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
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nilai wajar aset tidak berpengaruh signifikan, sedangkan nilai wajar liabilitas 

berpengaruh signifikan. 

 

Tabel 4.42 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 2 Total 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.990, sehingga menunjukkan bahwa 99% variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 1% telah 

dipengaruhi dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai 

adjusted R square yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan 

bahwa angka-angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

 Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada setiap variabel 

lebih besar dari 0,05 yang berarti setiap variabel tidak berpengaruh 

signifikan. 

 

Tabel 4.43 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 2 Level 1 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0.692, sehingga menunjukkan bahwa 69,2% variabel dependen dipengaruhi 

oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 30,1% telah dipengaruhi 

dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai adjusted R square 

yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan bahwa angka-

angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 
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Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada setiap variabel, 

kecuali variabel EPS lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut tidak 

berpengaruh signifikan. 

Tabel 4.44 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 2 Level 2 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0.240, sehingga menunjukkan bahwa 24% variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 76% telah dipengaruhi dengan 

variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai adjusted R square yang 

diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan bahwa angka-angka 

akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 
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Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada setiap variabel, 

kecuali variabel EPS lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut tidak 

berpengaruh signifikan. 

 

Tabel 4.45 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 2 Level 3 

 

 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0.241, sehingga menunjukkan bahwa 24,1% variabel dependen dipengaruhi 

oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 75,9% telah dipengaruhi 

dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai adjusted R square 

yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan bahwa angka-

angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 
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Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada setiap variabel, 

kecuali variabel EPS lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut tidak 

berpengaruh signifikan. 

 

Tabel 4.46 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 3A 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.986, sehingga menunjukkan bahwa 98,6% variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 1,4% telah 

dipengaruhi dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai 
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adjusted R square yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan 

bahwa angka-angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 

  

 

Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada variabel FVA1 lebih 

kecil dari 0,05 yang berarti variabel tersebut berpengaruh signifikan.Sedangkan 

untuk variabel lainnya memiliki nilai sig yang lebih besar dari 0,05 yang berarti 

variael tersebut tidak berpengaruh signifikan. 
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Tabel 4.47 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 3B 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.972, sehingga menunjukkan bahwa 97,2% variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 0,8% telah 

dipengaruhi dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai 

adjusted R square yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan 

bahwa angka-angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 
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Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada variabel NFVA, 

NFVL,EPS, FV1, FVA2, FVA1AKA, FVA3AKA, FVL2AKA, FVL3AKA, 

dan AKA  lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut tidak berpengaruh 

signifikan.Sedangkan untuk variabel lainnya tidak memiliki nilai sig. 

 

Tabel 4.48 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 3C 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.986, sehingga menunjukkan bahwa 98,6% variabel dependen 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan sisanya sebesar 1,4% telah 

dipengaruhi dengan variabel-variabel lain diluar penelitian. Karena nilai 
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adjusted R square yang diperoleh lebih dari 0,000 maka hasil ini menunjukkan 

bahwa angka-angka akuntansi tersebut memiliki relevansi nilai. 

 

 

Untuk hasil uji T dapat dilihat bahwa nilai sig pada setiap variabel lebih 

besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut berpengaruh signifikan. 

 

Tabel 4.49 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 3C Yang Memiliki Komite Risiko 
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Tabel 4.50 Pengujian Relevansi Nilai Hipotesis 3C Tanpa Komite Risiko 

 

 

 

Peneliti mencoba untuk memisahkan variabel komite risiko baik dengan 

perusahaan yang memiliki komite risiko didalamnya, maupun yang tidak 

memiliki untuk melihat apakah ada dengan pemisahan tersebut dapat diperoleh 
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hasil signifikan untuk perusahaan yang memiliki komite risiko dibandingkan 

dengan yang tidak memiliki komite risiko. Namun hasil yang diperoleh masih 

belum berpengaruh signifikan dikarenakan terdapat beberapa variabel yang 

nilai signya tidak muncul. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 H1 : Terdapat Relevansi Nilai Pada Nilai Wajar Dalam Laporan 

Keuangan Perusahaan.  

Berdasarkan table 4.41 dari hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0.419. Karena nilai adjusted R square yang diperoleh 

lebih dari 0,000 maka hasil ini membuktikan bahwa terdapat relevansi nilai pada 

nilai wajar dalam laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian CARROLL et al., (2003) yang tidak menemukan kasus dimana nilai 

wajar tidak dapat diandalkan sehingga tidak dapat dinilai. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai wajar dapat diandalkan untuk  nilai wajar dari perusahaan di sektor 

perbankan dan keuangan karena memiliki relevansi nilai yang dapat digunakan 

investor untuk melihat nilai wajar yang diperdagangkan secara publik. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian  Song et al., (2010) yang melakukan regresi harga 

saham pada 3 tingkat penilaian nilai wajar aset dan menunjukan hasil bahwa 

adanya korelasi positif signifikan, namun tetap mengacu pada kemampuan nilai 

wajar dari aset untuk mencerminkan informasi yang bermanfaat bagi investor. 

H2 : Terjadi Penurunan Relevansi Nilai dari Nilai Wajar Level 1 ke Nilai Wajar 

Level 3. 

Berdasarkan tabel 4.2 – 4.4  menunjukkan nilai Adjusted R Square dari nilai 

wajar level 1 sebesar 0.692 . Untuk nilai Adjusted R Square dari nilai wajar level 2 

sebesar 0.240. Sementara untuk nilai Adjusted R Square dari nilai wajar level 3 
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sebesar 0.241. Nilai wajar level 2 dan level 3 memiliki nilai Adjusted R Square yang 

lebih rendah dari nilai adjusted R square level 1, maka terjadi penurunan relevansi 

nilai dari nilai wajar level 1 ke nilai wajar level 3. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Siekkinen, (2016) dan Song et al., (2010) dimana investor bersedia membayar lebih 

untuk informasi nilai wajar level 1 dan 2  karena dianggap lebih relevan. 

H3a : Independensi dewan komisaris dapat memperkuat relevansi nilai dari 

nilai  wajar 

Berdasarkan tabel 4.46 koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted 

R Square sebesar 0.986. Karena nilai adjusted R square yang diperoleh lebih besar 

dari hipotesis pertama sebesar 0.419 maka hasil ini menunjukkan bahwa 

independensi dewan komisaris dapat memperkuat relevansi nilai dari nilai  wajar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Song et al.,(2010) dan Zhang et al., (2019) bahwa 

fungsi dari Independensi Dewan Komisaris yang diukur melalui jumlah anggota 

dewan komisaris independent ternyata mampu meningkatkan kepercayaan publik 

dalam bentuk nilai R square yang lebih besar ketika mengambilan keputusan 

pembelian sahamsehingga mampu meminimalisir keurangan manajemen pada 

nilai wajar level 3.  

H3b : Aktivitas komite audit dapat memperkuat relevansi nilai dari nilai wajar. 

Berdasarkan tabel 4.47 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0.972. Karena nilai adjusted R square yang diperoleh lebih besar dari hipotesis 

pertama sebesar 0.419 maka hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas komite audit 

dapat memperkuat relevansi nilai dari nilai wajar. Fungsi dari aktivitas komite 

audit melalui perhitungan jumlah rapat ternyata mampu meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan 
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pembelian saham. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hardanti & Nuritomo, 2017)  

dimana dalam melaksanakan tugas komite audit, aktivitas komite audit dapat 

mempengaruhi proses pengawasan laporan keuangan perusahaan akan lebih 

efektif. Hal ini juga didukung dengan penelitian Liyanto & Anam, (2019) ahwa 

tingkat frekuensi pertemuan aktivitas komite audit dapat memastikan pengawasan 

atas manajemen untuk mencegah terjadinya kecurangan dan pelanggaran lainnya 

agar dapat segera ditangani. 

H3c : Komite risiko dapat memperkuat relevansi nilai dari nilai wajar. 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.974. 

Karena nilai adjusted R square yang diperoleh lebih besar dari hipotesis pertama 

sebesar 0.419 maka hasil ini menunjukkan bahwa  komite risiko dapat memperkuat 

relevansi nilai dari nilai wajar. Dengan adanya Komite Risiko ternyata mampu 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap suatu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan pembelian saham. Hal ini Sejalan dengan penelitian Mutmainah (2017) 

yang menjelaskan bahwa industri keuangan diharuskan dapat mengelola risiko 

yang dihadapi  dengan peran penting tata kelola perusahaan dalam menentukan 

tingkat risiko yang dihadapi oleh perusahaan.  
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